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Abstract 

The Harun Keuchik Leumik Mosque, popularly known as the Golden Mosque of Aceh, is a stunning 

architectural masterpiece that harmoniously blends art, mathematics, and Islamic architecture. Located in 

Gampong Lamseupeung, Lueng Bata, Banda Aceh, the mosque is a popular destination for both domestic 

and international visitors. This research aims to delve into the symbolic meaning and aesthetic value 

embedded in the facade ornaments of the mosque, particularly in relation to the concept of 

ethnomathematics. Through a qualitative approach, this study describes how mathematical concepts such 

as geometry, symmetry, and proportion are manifested in the ornaments and structure of the building. Data 

was collected through interviews, literature review, and direct observation at the research site. The findings 

reveal a strong correlation between mathematical concepts and the architecture of the Harun Keuchik 

Leumik Mosque. Various geometric shapes, such as triangles, circles, and cubes, were found to not only 

serve a structural function but also carry symbolic meanings and aesthetic values that reflect local culture 

and the fusion of Middle Eastern culture. These findings have significant implications for education, 

especially in the fields of architecture and mathematics. 

Keywords: ethnomathematics, ornament, geometry, symmetry, proportion, mosque, symbol, aesthetics 

Abstrak 

Masjid Harun Keuchik Leumik, yang populer disebut Masjid Emas Aceh, merupakan sebuah mahakarya 

arsitektur yang memukau dengan perpaduan yang selaras antara seni, matematika, dan Arsitektur Islam. 

Masjid Harun Keuchik Leumik yang terletak di Gampong Lamseupeung, Lueng Bata Kota Banda Aceh 

merupakan satu diantara tempat ibadah yang banyak dikunjungi warga, baik dari dalam negeri maupun luar 

negeri karena keindahan arsitekturalnya. Penelitian ini bertujuan untuk menggali makna simbolik dan nilai 

estetika yang terkandung dalam ornamen pada fasad bangunan masjid, khususnya dalam kaitannya dengan 

konsep etnomatematika. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini mendeskripsikan bagaimana konsep-

konsep matematika, seperti geometri, simetri, dan proporsi, diwujudkan dalam ornamen dan struktur 

bangunan masjid. Penelitian ini dilakukan teknik pengumpulan data melalui wawancara, studi pustaka dan 

observasi langsung ke lokasi objek penelitian. Penelitian ini berhasil mengungkap adanya keterkaitan yang 

erat antara konsep-konsep matematika dan arsitektur pada Masjid Harun Keuchik Leumik. Ditemukan 

berbagai bentuk geometri seperti segitiga, lingkaran, dan kubus yang tidak hanya memiliki fungsi struktural, 

tetapi juga mengandung makna simbolis dan nilai estetika yang mencerminkan budaya lokal dan perpaduan 

Budaya Timur Tengah. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi dunia pendidikan, terutama dalam 

pembelajaran Arsitektur dan matematika.  

Kata Kunci: etnomatematika, ornamen, geometri, simetri, proporsi, masjid, simbol, estetika 
 

1. Pendahuluan 

Masjid Harun Keuchik Leumik, yang populer disebut Masjid Emas Aceh, merupakan sebuah 

mahakarya arsitektur yang memukau dengan perpaduan yang selaras antara seni, matematika, dan 

Arsitektur Islam. Masjid Harun Keuchik Leumik yang terletak di Gampong Lamseupeung, Lueng Bata 

Kota Banda Aceh merupakan satu diantara tempat ibadah di kota Banda Aceh yang banyak dikunjungi 

warga, baik dari dalam negeri maupun luar negeri dikarenakan keindahan arsitekturalnya. Bangunan masjid 

Harun Keuchik Leumik ini memiliki satu kubah utama dengan satu menara yang indah memadukan unsur 

arsitektur lokal dan arsitektur Timur Tengah. Konsep estetika bangunannya memadukan ornamen lokal 

dengan ornamen Islam (Islamic Pattern) yang begitu megah dan indah. Keindahan ornamen yang 
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diterapkan pada bangunan masjid Harun Keuchik Leumik merupakan contoh indahnya perpaduan seni 

budaya lokal Aceh dengan pengaruh seni Islam Timur Tengah. Perpaduan ini menghasilkan sebuah karya 

arsitektur yang unik dan memukau. 

Ornamen yang dipakai dan diterapkan pada bangunan masjid Harun Keuchik Leumik ini  banyak 

menggunakan unsur-unsur geometri baik terlihat langsung bentuknya maupun terlihat dari penerapan 

rumus-rumus geometri tersebut. Bentuk segitiga, persegi panjang dan lingkaran dan bentuk geometri 

lainnya berpadu indah dengan teknik ukir dan unsur pewarnaannya. 

Eksplorasi konsep matematika di Masjid Harun Keuchik Leumik tentunya tidak terlepas dari kajian 

etnomatematika yang juga terdapat pada bangunan ibadah maupun bangunan lainnya dan hal ini telah 

dipakai oleh para arsitek maupun seniman Islam pada masa lalu. Dengan perkataan lain Etnomatematika 

merupakan kajian bidang interdisiplin penting yang mengungkapkan konsep matematika yang tertanam 

dalam praktik budaya, menekankan interaksi antara nilai-nilai budaya dan pengetahuan matematika. 

Dengan perkataan lain Etnomatematika bertujuan untuk mengungkap konsep-konsep matematika yang 

tersembunyi dalam praktik budaya suatu kelompok. Lebih dari sekadar penerjemahan, etnomatematika 

menggali cara berpikir dan sistem nilai yang mendasari konstruksi pengetahuan matematika dalam konteks 

budaya tertentu[1][2]. Selain itu menurut pendapat lain yang menyebutkan bahwa etnomatematika dapat 

didefinisikan sebagai cara khas suatu kelompok dalam melakukan aktivitas matematis yang melibatkan 

proses abstraksi dari realitas sehari-hari dengan mengidentifikasi konsep-konsep matematika yang tertanam 

dalam arsitektur dan nilai-nilai keagamaan [3][4]. 

Etnomatematika memainkan peran penting dalam memahami konsep matematika yang tertanam 

dalam arsitektur masjid, yang mencerminkan identitas dan praktik budaya. Berbagai penelitian menyoroti 

bagaimana prinsip-prinsip matematika ini terkait dengan elemen budaya, meningkatkan apresiasi 

pendidikan dan budaya.[5]. Sedangkan Geometri mencakup beragam konsep, termasuk sudut, struktur 

datar, ruang bangunan, transformasi geometris, dan koneksitas. Unsur-unsur ini membentuk dasar geometri 

Euclidean dan non-Euclidean, mempengaruhi berbagai bidang seperti matematika, sains, dan seni [6]. 

 

2. Metode Penelitian 

Permasalahan objek penelitian ini diselesaikan dengan menerapkan pendekatan etnomatematika dan 

kajian arsitektur dan seni ornamen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mix-

method). Data kualitatif didapatkan dari hasil observasi, wawancara, tinjauan langsung dan simulasi ruang. 

Sedangkan data kuantitatif berupa data pengukuran ruang dan perabot. 

Tahap pertama adalah melakukan pencarian data referensi yang berkaitan dengan etnomatematika 

dan ornamen. Referensi ornamen yang dipilih adalah yang berkaitan dengan ornament Aceh dan ornamen 

dekorasi Islam (Islamic Pattern) 

Tahap kedua adalah pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan tinjauan langsung ke lokasi 

Masjid Harun Keuchik Leumik Banda Aceh, dilanjutkan dengan melakukan menganalisa data yang sudah 

diperoleh.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Data Observasi 

Berdiri kokoh di pinggiran Sungai Krueng Aceh, Masjid Haji Keuchik Leumiek yang juga dikenal 

sebagai Masjid Emas Aceh. Masjid ini merupakan perpaduan arsitektur lokal dengan arsitektur khas Timur 

Tengah dan menjadi landmark baru di Gampong Lamseupeung. Keindahan masjid ini telah memikat hati 

banyak orang, baik dari dalam maupun luar kota Banda Aceh. Pembangunan masjid ini sepenuhnya dibiayai 

oleh keluarga besar Haji Keuchik Leumiek. 

Gambar 1. Tampak perspektif Masjid Harun Keuchik Leumik Banda Aceh 

Sumber: Al-Bahri Farhan _photograph, 2023 
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Gambar 2. Tampak beberapa bagian Fasad Masjid Harun Keuchik Leumik Banda Aceh 

Sumber: Zulfikar Taqiuddin, 2024 

 

 
Gambar 3. Tampak Ornamen Fasad Masjid Harun Keuchik Leumik Banda Aceh 

Sumber: Zulfikar Taqiuddin, 2024 

Gambar 4. Tampak Interior Masjid Harun Keuchik Leumik Banda Aceh 

Sumber: Pemerintah Kota Banda Aceh 2023 

 

Konsep Rancangan Bangunan Masjid 

Hasil pengamatan yang dilakukan penulis terhadap eksisting di  lokasi berdasarkan aspek desain 

dirangkum sebagai berikut : 

Menggunakan Rancangan Arsitektur Bangunan Khas Timur Tengah 
Penggunaan ukiran dan ornamen yang berpola geometri atau etnomatematika terlihat jelas pada fasad 

bangunan Masjid Harun Keuchik Leumik ini. Jendela-jendela masjid dihiasi dengan ukiran berpola 
geometri yang menarik bercirikan Islamic pattern (Pola Dekorasi Islami) [7] [8] [9]. Adapun ciri dari 
Islamic Pattern (desain dekoratif yang umum ditemukan dalam seni dan arsitektur Islam) adalah pola-
polanya sering menggabungkan bentuk geometris, kaligrafi, dan arabesque [10] [11] [12]. Pola-pola ini 
dicirikan oleh detailnya yang rumit, simetri, dan penggunaan motif yang berulang[13] [14]. Ukiran Jendela-
jendela masjid ini umumnya menggunakan warna netral namun tetap menonjol. Selain itu, penggunaan 
bentuk lengkung dengan permainan cahaya dan bayangan pada bagian luar masjid semakin memperkaya 
desainnya. Kubah dan menara yang tinggi juga menjadi ciri khas arsitektur Islam yang kaya sejarah. 
Konsep Pola Geometris 

Dalam seni dan arsitektur Islam, terutama selama Dinasti Safawi Iran pada abad ke-16 dan 17 M, 

Girih tiles adalah pola geometris yang terdiri dari bentuk seperti bintang, segi enam, dan segi lima yang 

disusun secara simetris dan berulang. Selain memiliki nilai estetika, Girih tiles memiliki hubungan 

matematika yang kuat. Di antara konsep yang digunakan dalam desain tile ini adalah pentagon (segi lima 

dengan panjang sisi yang sama) dan hexagon (segi enam dengan panjang sisi yang sama), serta hubungan 

geometris lainnya [15][16]. Selain itu, Girih tiles diketahui membuat pola yang simetris dan terstruktur 

menggunakan algoritma dan aturan khusus. Misalnya, pola ini sering mengikuti aturan tertentu untuk 

mengatur hubungan proporsi dan penempatan elemen geometris.  

Dalam arsitektur Islam, pola tiles Girih banyak digunakan, terutama untuk menghiasi masjid dan 

istana yang memberikan contoh yang menarik tentang bagaimana seni dan matematika dapat bersatu untuk 

menghasilkan keindahan yang rumit dan simetris [17] [18]. Pada Masjid Haji Keuchik Leumiek terdapat 

juga terdapat pola geometris ini, yang terletak pada bagian-bagian dinding masjid. jendela masjid, dan pada 

ukiran eksterior masjid. 
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Tabel 1. Konsep Geometris pada Bangun Datar 

BANGUN DATAR 

No. Etnomatematika Konsep Matematika Implementasi 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

      

(Ornamen pada dinding depan 

masjid) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk Persegi 

Panjang 

Dari gambar terlihat pada konsep dekorasi 

dengan pemakaian elemen geometri dasar 

yaitu persegi panjang, bentuk sederhana 

dari persegi panjang yang memiliki 4 sisi 

dan 4 sudut dapat menghasilkan luas 

dengan rumus P x L dan keliling 2P+ 2L. 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

(Ornamen pada pintu dinding 

samping masjid) 

 

 

 

 

        

Bentuk Persegi 

Selain bentuk persegi panjang, bangun 

ruang persegi, dapat ditemukan pada 

bentuk-bentuk sirkulasi ruang. 

Penggunaan konsep bangun ruang persegi 

dapat menggunakan rumus diantaranya 

untuk mencari luas yaitu sisi x sisi 

3. 

 
 

(Ornamen pada lampu utama 

masjid 

 

 

 
 

 

Bentuk Lingkaran 

Penggunaan Bentuk bangun datar lingkaran 

banyak diaplikasikan pada bentuk 

pencahayaan buatan yaitu lampu gantung 

utama yang diletakkan dibagian tengah 

ruangan agar dapat menghasilkan 

keseimbangan tata ruang, rumus rumus 

yang berkaitan dengan lingkaran 

diantaranya. 
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4. 

 
(Ornamen pada salah satu 

lampu di dalam masjid) 

 

 
 

Bentuk Oktagonal 

Pada salah satu lampu gantung masjid 

terdapat bentuk bangun datar berbentuk 

oktagonal. Oktagonal merupakan suatu segi 

banyak atau poligon yangmempunyai 

delapan sisi. 

5.  

 

 
(Ukiran di samping lampu 

sudut masjid) 

 

 

Bentuk Segitiga 

Pada langit-langit masjid terdapat bentuk 

segitiga. Segitiga adalah poligon dengan 

tiga ujung dan tiga simpul. Ini adalah salah 

satu bentuk dasar dalam geometri. 

6.  

 
(Relief pada bagian atas 

eksterior masjid) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk segitiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada sekeliling dinding eksterior masjid, di 

bagian atasnya terdapat relief berbentuk 

segitiga yang berjajar. 

7. 

 
(Ornamen pada kubah masjid) 

 

        
     Bentuk Belah ketupat 

 

Terdapat ornamen berbentuk belah ketupat 

yang memenuhi kubah utama masjid 

Keuchiek Leumiek. Bentuk inni terdapat 

di segala sisi kubah dengan bagian bawah 

sedikit terangkat untuk mengalirkan air 

hujan kebawah. 
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8.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk Lingkaran 

 

Terdapat ornamen floral yang membentuk 

bunga dengan geometri lingkaran pada sisi 

bawah dan atas lampu hias masjid. 

Masing- masing lingkaran disusun dengan 

sejajar mengelilingi lampu. 

9.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk lingkaran 

Pada interior masjid bagian depan imam 

terdapat sebuah pintu yang menyerupai 

pintu ka’bah yang dihiasi dengan ornamen 

- ornamen dengan bentuk lingkaran pada 

beberapa bagian. 

 

Konsep Bangun Ruang 

Tabel 2. Konsep Geometris pada Bangun Ruang 
BANGUN RUANG 

No Gambar Konsep Matematika Penjelasan 

1. 
 

 
 

Kotak amal 

 

 

 
 

Bentuk Balok 

Kotak amal pada masjid Keuchik 

Leumiek berbentuk seperti balok. Balok 

merupakan bangun ruang tiga dimensi 

yang dibentuk oleh tiga pasang persegi 

atau persegi panjang, dengan paling tidak 

satu pasang di antaranya berukuran 

berbeda. Balok memiliki 6 sisi, 12 rusuk 

dan 8 titik sudut. 

2. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat duduk wudhu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk Kubus 

Pada masjid Keuchik Leumiek 

menyediakan bangku berbentuk kubus 

untuk mempermudah para Jemaah 

berwudhu.  Kubus merupakan sebuah 

bangun ruang tiga dimensi yang semua 

sisinya sama  Panjang dan semua sudutnya 

merupakan siku-siku. Rumus volume 

kubus :  V = s3 = s x s x s 

 

Rumus luas permukaan kubus: 

 

Lp = 6 x s x s = 6 x s2 

3. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pangkal Lampu Gantung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk Bola 

Pada lampu gantung masjid terdapat 

bentuk ruang yaitu berbentuk bola. Bola 

merupakan bangun ruang sisi lengkung 

yang dibatasi oleh satu bidang lengkung. 

Bola dapat dibentuk dari bangun setengah 

lingkaran yang diputar sejauh 360 derajat 

pada garis tengahnya. 
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4. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampu Gantung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk Tabung 

Pada lampu gantung masjid juga terdapat 

bentuk ruang yaitu berbentuk tabung. 

Bentuk tabung bisa juga disebut bentuk 

silinder yaitu bangun ruang tiga dimensi 

yang dibentuk oleh dua buah lingkaran 

identik yang sejajar dan sebuah persegi 

panjang yang mengelilingi kedua lingkaran 

tersebut. Tabung memiliki 3 sisi dan 2 rusuk. 

5. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampu Hias 

 

 
 

Bentuk Prisma Segi Enam 

Pada sekeliling masjid terdapat lampu yang 

menghiasi dinding luar masjid. lampu ini 

berbentuk seperti bangun ruang prisma segi 

enam. Prisma segi enam mempunyai 12 titik 

sudut. Prisma segi enam mempunyai18 

rusuk, 6 di antara rusuk adalah rusuk tegak. 

Prisma segi enam mempunyai 8 sisi, 6 sisi di 

samping dan bentuknya adalah persegi 

panjang dan 2 sisi ada di alas dan atap yang 

bentuknya segi enam. 

7.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menara 

Masjid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bentuk Kerucut 

 

Ujung menara masjid berbentuk seperti 

kerucut. Kerucut adalah bangun ruang yang 

dibatasi oleh sebuah sisi lengkung dan 

sebuah sisi alas berbentuk lingkaran, bangun 

kerucut terdiri atas 2 sisi, 1 rusuk dan 1 titik 

sudut. 

 
Konsep Geometri Transformasi 

Refleksi adalah proses pemantulan cahaya yang menghasilkan bayangan dengan jarak yang sama 

terhadap cermin. Prinsip ini tidak hanya berlaku untuk cahaya, tetapi juga untuk berbagai jenis gelombang. 

Penerapan refleksi dalam teknologi, seperti interferometri, menunjukkan pentingnya prinsip ini dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada prinsipnya, refleksi hampir sama dengan translasi, yaitu pergeseran. Ada dua 

sifat yang dimiliki dalam transformasi refleksi. Pertama adalah jarak titik ke cermin sama dengan jarak 

bayangan titik ke cermin. 

Kedua adalah geometri yang dicerminkan saling berhadapan satu sama lain. Refleksi memiliki ciri-

ciri tertentu sehingga posisi objek saat ini adalah hasil dari pencerminan objek awalnya. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan, bentuk pintu Masjid Haji KeuchikLeumiek terdapat konsep transformasi 

geometri yaitu refleksi terhadap sumbu y. Dengan perkataan lain bahwa Konsep refleksi dalam geometri, 

khususnya dalam konteks desain pintu Masjid Haji Keuchik Leumiek, menggambarkan prinsip-prinsip 

transformasi geometris. Desain pintu dapat dianalisis melalui lensa simetri refleksi, khususnya sepanjang 

sumbu y, yang merupakan aspek fundamental dari sifat geometris [19].
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Tabel 3. Konsep Geometris Transformasi pada Bangun Ruang 

No Etnomatematika Konsep Matematika Implementasi 

1. 
 

 
(Ornamen pada jendela masjid) 

 

 
Transformasi bentuk belah 

ketupat 

 

Ornamen ini merupakan transformasi dari 

bentuk belah ketpat yang membentuk 10 

helai mahkota bunga  dan berkesinam- 

bungan antara satu sama lain. Ornamen 

ini terdapat pada jendela  masjid Keuchik 

Leumiek. Lebar bidang belah ketupat ini 

adalah 57 cm. 

2. 
 

 
(Ornamen pada dinding 

eksterior masjid) 

 

 

 
Jarak antar satu sama lain 

membentuk belah ketupat 

 
Transformasi dari bentuk 

lingkaran 

 

Ornamen ini merupakan transformasi 

geometri lingkaran dengan membentuk 

sudut-sudut lancip yang membentuk 

bunga. 

Peletakan antara satu bunga dan bunga 

lainnya membentuk geometri belah 

ketupat. 
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3

. 

 

(Ornamen pada dinding 

eksterior masjid bagian 

samping) 

 
Transformasi dari  

bentuk segiempat 

Terdapat ornamen transformasi 

dari bentuk segiempat yang 

mengelilingi jendela masjid pada 

bagian eksterior. 

Ornamen ini memiliki bentuk 

persegi panjang dengan kedua 

ujungnya lancip yaitu pada 

sudut-sudut dasar bentuk 

segiempat. 

 

 

 

Transformasi 

bentuk 

segitiga 

Pada bagian atas pintu masjid 

yang membentuk elips 

menyisakan ruang segitiga pada 

sisi kanan dan kirinya. Ruang 

segitiga tersebut diidi oleh 

ornamen floral dengan bingkai 

segitiga. 

 

 

 

Transormasi bentuk 

lingkaran 

Pada pintu pagar masjid 

Keuchiek Leumiek terdapat 

ornnamen yang merupakan 

transformasi dari bentuk 

lingkarang membentuk elemen- 

elemen elips. 

Diameter lingkaran ornamen ini 

adalah 59cm. 

 

 

 

Transformasi bentuk 

lingkaran 

Pada bagian mimbar masjid 

terdapat ornamen dengan 

bentuk transformasi lingkaran 

menjadi lonjong. Lalu pada 

sisinya terdapat frame yang 

berbrntuk elips dengan diameter 

43cm. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian konsep matematika pada Masjid Haji Keuchik Leumiek dapat disimpulkan 

bahwa penerapan ornamen di Masjid Harun Keuchik Leumik bukan hanya sekadar hiasan, tetapi juga 

mencerminkan kekayaan budaya dan pengetahuan matematika masyarakat. Studi etnomatematika pada masjid 

ini mengungkap bagaimana nilai-nilai estetika dan spiritual dipadukan dengan prinsip-prinsip geometri. Dengan 

perkataan lain bahwa penerapan etnomatematika bangunan masjid Harun Keuchik Leumik terlihat jelas dari 

penerapan unsur geometrinya. Konsep geometri yang didapatkan yaitu sudut (sudut lancip, sudut siku-siku, dan 

sudut lurus), bangun datar (persegi panjang, persegi, segitiga, trapesium, setengah lingkaran, lingkaran, jajar 



9288 

p-ISSN : 2528-3561 

e-ISSN : 2541-1934 

Volume IX, No.2, April 2024 Hal 9279 - 9288 

 

 

genjang, dan belah ketupat. Serta terdapat juga unsur-unsur setengah lingkaran, bangun ruang (kubus, balok, 

prisma, limas, tabung, dan prisma segi delapan (oktagon), transformasi geometri (refleksi, translasi, rotasi dan 

dilatasi). Hal ini bisa kita dapatkan pada eksterior atau fasad bangunan maupun interior bangunan  dari Masjid 

Harun Keuchik Leumik. Penerapan prinsip matematika tersebut selain diterapkan pada ornamen dan asesoris 

juga bisa ditemukan konsep-konsep matematika dalam bidang bentuk bangun ruang dan bentuk bangun datar 

geometri. Kesimpulan akhir bahwa eksplorasi konsep matematika di Masjid Harun Keuchik Leumik, 

menggambarkan bagaimana artefak budaya dapat berfungsi sebagai contoh praktis dalam pengajaran 

matematika di Kampus Arsitektur. 
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